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PANDAN Wangi kemudian berdiri ketika air

matanya sudah menjadi agak kering. Sidanti

pun berdiri pula dan berjalan mengikuti Pan-

dan Wangi. Sekali-sekali matanya masih juga

tertarik pada sepasang pedang di lambung

adiknya. Tetapi ia tidak berbuat apa-apa.

Ketika ia melintasi ruang tengah, anak mu-

da itu sama sekali tidak mengacuhkan, siapa

saja yang duduk di atas tikar pandan itu. Ia

hanya sekilas melihat sebuah tombak pendek

yang mencuat di antara mereka. Maka sadar-

lah ia bahwa orang-orang yang duduk itu pasti

para pengawal yang sedang menjaganya, se-

dang di antara mereka adalah gembala tua

yang dikenalnya bernama Kiai Gringsing.

Seperti Argajaya, maka ketika kakinya me-

langkah memasuki ruangan bilik Ki Argapati,

hatinya menjadi berdebar-debar. Tetapi ia

merasa heran, bahwa di dalam bilik itu sama

sekali tidak terdapat para pengawal yang ber-

jaga-jaga.

Ki Argapati yang melihat kedatangannya

pun segera bangkit dan duduk di pembaring-

annya. Dengan nada yang dalam ia berkata,

ÓKemarilah, Sidanti.Ó

Sidanti tidak menjawab. Tetapi yang perta-

ma-tama dilihatnya adakah tombak pendek

yang bersandar dinding di atas pembaringan

Ki Argapati.

Tetapi segera ia menggeser tatapan mata-

nya kepada Ki Argapati yang duduk dengan

napas yang masih belum teratur benar karena

luka-lukanya.

ÓDuduklah dulu, Sidanti,Óorang tua itu mem-

persilahkan Sidanti duduk di atas dingklik

kayu di dekat pembaringannya.

Tetapi Sidanti tidak segera duduk. Ia berdiri

saja di tempatnya. Meskipun demikian ia

masih juga merasa heran. Bilik tempat Ki

Argapati berbaring itu sama sekali tidak seper-

ti yang dibayangkannya. Tidak ada seorang

pengawal pun yang ada di dalam. Ki Argapati

yang sakit itu tidak juga diapit-apit oleh dua

orang pengawal pilihan, kemudian di setiap

sudut, dan di sisi pintu, tidak juga ada ujung-

ujung senjata yang merunduk ke arahnya.

ÓDuduklah,ÓKi Argapati mengulangi. Tetapi

Sidanti masih tetap berdiam diri.

Pandan Wangi-lah yang kemudian mem-

bimbingnya dan meletakkannya di atas dingk-

lik itu. Seperti anak-anak yang dibimbing ibun-

ya Sidanti tidak melawan. Ia melangkah de-

ngan berat, dan kemudian duduk di atas ding-

klik kayu itu dengan kepala tunduk.

ÓSudah lama aku ingin berbicara dengan

kau, Sidanti,Ó berkata Ki Argapati, Ótetapi luka-

ku agaknya masih belum mengijinkan. Hari ini

aku merasa agak ringan, sehingga aku sege-

ra memanggil kau dan pamanmu berganti-

ganti.ÓSidanti tidak menjawab. Kepalanya

masih saja menunduk. ÓApakah adikmu su-

dah mengatakan sesuatu kepadamu?Ó 
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